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TEORI PENERJEMAHAN,
ETNOPEDAGOGIK, DAN ETNOLINGUISTIK
DALAM KAJIAN BAHASA DAN SASTRA

Etnolinguistik adalah studi tentang hubungan antara bahasa dan budaya dalam
konteks masyarakat. Etnopedagogi adalah pendekatan dalam bidang pendidikan
yang mempertimbangkan dan memadukan unsur-unsur budaya dalam proses
pengajaran dan pembelajaran. Etnolinguistik dan etnopedagogi dapat bekerja
bersama-sama untuk meningkatkan pembelajaran bahasa dan sastra dengan
memahami dan mengintegrasikan aspek-aspek budaya dan linguistik dalam proses
pendidikan. Etnolinguistik dapat membantu guru dalam menganalisis struktur
linguistik bahasa yang diajarkan. Pemahaman mendalam tentang tata bahasa,
fonologi, dan morfologi akan membantu mengajar dengan lebih efektif.
Etnolinguistik mengenali nilai, norma, dan pola pikir budaya yang termanifestasi
dalam struktur bahasa, sementara juga mengeksplorasi dampak budaya terhadap
penggunaan bahasa. Di sisi lain, etnopedagogi memanfaatkan kekayaan budaya
siswa dalam konteks pembelajaran, mengintegrasikan unsur-unsur budaya ke
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa. Penerjemahan, yang lebih dari sekadar konversi kata per kata, membutuhkan
pemahaman mendalam tentang konteks budaya agar mampu mencerminkan
nuansa dan makna yang akurat. Dengan pemahaman menyeluruh terhadap
keberagaman bahasa dan budaya, penerjemahan, etnolinguistik, dan etnopedagogi
dapat saling melengkapi untuk mengembangkan pendekatan holistik dalam
mengelola dan memahami dinamika kompleks keberagaman dalam masyarakat
dan konteks pendidikan
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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas rahmat dan karunia-Nya yang telah mengizinkan kami
menyelesaikan buku ini. Terciptanya buku ini merupakan hasil
pemikiran para penulis yang berjudul Teori Penerjemahan,
Etnopedagogik, dan Etnolinguistik dalam Kajian Bahasa dan Sastra. Kami
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tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pemangku
kepentingan. Oleh karena itu, kami berterima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu kami menyusun buku ini untuk
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KATA PENGANTAR EDITOR

Penerjemahan melibatkan pemindahan makna dari satu
bahasa ke bahasa lain, dan dalam proses ini, terdapat berbagai
problematika linguistik dan budaya yang dapat memengaruhi hasil
akhir. Bahasa memiliki struktur gramatikal yang berbeda, seperti
urutan kata, tata bahasa, dan konstruksi kalimat. Terjemahan yang
harfiah mungkin tidak selalu mempertahankan makna sepenuhnya
karena perbedaan struktur tersebut. Terjemahan sering kali
menemui kesulitan saat ada kata atau frasa yang tidak memiliki
padanan tepat di bahasa sasaran, terutama untuk ungkapan
idiomatik atau kultural yang unik.

Penerjemah mungkin kesulitan dalam mengatasi referensi
budaya yang tidak memiliki padanan langsung dalam bahasa
sasaran, seperti humor, perumpamaan, atau referensi historis.
Bahasa dapat menyampaikan nuansa dan ekspresi emosional yang
berbeda. Terjemahan mungkin gagal menyampaikan nuansa secara
akurat, terutama dalam puisi, sastra, atau dialog yang penuh emosi.
Terjemahan sering menghadapi dilema antara mempertahankan
keakuratan makna dan menghasilkan teks yang indah atau
menyenangkan secara artistik. Makna kata sering bergantung pada
konteks tertentu. Terjemahan harus memilih kata yang sesuai
dengan konteks dan tujuan komunikatifnya.

Penerjemahan dokumen teknis atau ilmiah memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang terminologi khusus, dan
kesalahan di sini dapat memiliki konsekuensi serius. Beberapa
bahasa memiliki kalimat yang lebih panjang atau pendek, dan
terjemahan mungkin menghadapi tantangan dalam menjaga alur
dan struktur teks. Pilihan gaya bahasa dan level formalitas dapat
bervariasi di = antara  bahasa. = Penerjemahan  harus
mempertimbangkan norma-norma budaya terkait dengan tingkat
formalitas dan keakraban. Penggunaan teknologi penerjemahan
otomatis dapat memunculkan masalah, seperti ketidakakuratan
makna, hilangnya nuansa, atau ketidakcocokan kontekstual.
Terjemahan dapat menghadapi tantangan etika dan sensitivitas
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budaya, terutama saat menangani teks yang berisi nilai-nilai atau
konsep yang kontroversial.

Untuk mengatasi problematika ini, penerjemah perlu
memiliki pemahaman mendalam terhadap kedua bahasa yang
terlibat, budaya di balik bahasa tersebut, dan konteks makna
spesifik dalam setiap situasi penerjemahan. Kemahiran linguistik
dan budaya yang tinggi, bersama dengan pemahaman konteks dan
tujuan penerjemahan, sangat penting untuk menghasilkan
terjemahan yang akurat dan bermakna.

*k%k

Etnopedagogi merupakan pendekatan dalam bidang
pendidikan yang menekankan pada pemahaman dan pengakuan
terhadap kebudayaan dan konteks sosial siswa dalam proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa, etnopedagogi
mengintegrasikan unsur-unsur budaya dan konteks sosial ke dalam
metode dan strategi pengajaran untuk meningkatkan efektivitas
dan relevansi pembelajaran. Etnopedagogi mengakui kekayaan
multilingualisme dan multibudaya yang dimiliki oleh siswa.

Guru berusaha memahami dan memanfaatkan bahasa dan
budaya siswa sebagai sumber daya yang berharga dalam
pembelajaran. Materi pembelajaran dirancang agar relevan dengan
konteks lokal dan kehidupan sehari-hari siswa. Guru mencoba
mengaitkan pembelajaran bahasa dengan situasi dan pengalaman
yang dikenali siswa. Etnopedagogi mendorong partisipasi aktif dan
interaktif siswa dalam pembelajaran. Guru membuka ruang untuk
diskusi, berbagi pengalaman, dan menyesuaikan metode
pengajaran agar sesuai dengan gaya belajar siswa.

Guru menggunakan sumber daya lokal, seperti cerita rakyat,
lagu tradisional, atau materi lain yang berasal dari budaya setempat
untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap
bahasa. Etnopedagogi menghargai variasi bahasa yang dimiliki
siswa, termasuk dialek atau variasi bahasa lokal. Guru mendukung
pemahaman bahwa variasi bahasa adalah bagian yang sah dari
kekayaan linguistik. Guru berusaha memahami konteks keluarga
dan masyarakat, serta mengintegrasikan unsur-unsur ini dalam



pengalaman pembelajaran untuk menciptakan koneksi yang lebih
kuat.

Guru melibatkan orang tua dan anggota komunitas dalam
pembelajaran bahasa. Ini bisa melibatkan mereka dalam kegiatan,
diskusi, atau acara yang terkait dengan pembelajaran bahasa; guru
menciptakan situasi pembelajaran yang menyeluruh dengan
mempertimbangkan aspek kognitif, sosial, dan emosional siswa.
Guru memahami pentingnya keseimbangan antara aspek-aspek ini
dalam pembelajaran bahasa; guru memiliki kesadaran terhadap
potensi kesenjangan budaya dan linguistik dalam pembelajaran.
Langkah-langkah ini diambil untuk mengurangi kesenjangan dan
menciptakan lingkungan inklusif.

Sistem evaluasi didesain agar mempertimbangkan konteks
budaya siswa sehingga penilaian mencerminkan pemahaman dan
kemampuan bahasa yang sesuai dengan latar belakang siswa.
Penerapan etnopedagogi dalam pembelajaran bahasa membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, berorientasi
pada siswa, dan memberdayakan mereka untuk merespons
keberagaman budaya dan linguistik dengan lebih baik. Dengan
memperhatikan kekayaan budaya siswa, pembelajaran bahasa
dapat menjadi lebih bermakna, relevan, dan mendalam.

*kkk

Etnolinguistik dan etnopedagogi dapat bekerja bersama-
sama untuk meningkatkan pembelajaran bahasa dan sastra dengan
memahami dan mengintegrasikan aspek-aspek budaya dan
linguistik dalam proses pendidikan. Etnolinguistik dapat
membantu guru dalam menganalisis struktur linguistik bahasa
yang diajarkan. Pemahaman mendalam tentang tata bahasa,
fonologi, dan morfologi akan membantu mengajar dengan lebih
efektif.

Etnolinguistik membantu mengenali dan menghargai variasi
bahasa, termasuk dialek atau variasi lokal. Guru dapat
menggunakan variasi bahasa ini sebagai bagian dari pengalaman
belajar siswa. Etnolinguistik dapat mendukung penggunaan materi
sastra lokal, seperti cerita rakyat atau puisi tradisional, yang
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mencerminkan kekayaan linguistik dan budaya. Ini dapat membuat
pembelajaran lebih relevan dan menarik.

Etnolinguistik membantu dalam menganalisis mitos, cerita,
atau narasi tradisional yang merupakan bagian penting dari
warisan budaya. Guru dapat menggali makna linguistik dan
budaya dalam cerita ini. Etnolinguistik membantu guru memahami
aspek sosiolinguistik, seperti cara berbicara di berbagai konteks
sosial. Hal ini dapat membantu dalam membimbing siswa dalam
berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi.

Etnolinguistik membantu guru dalam kontekstualisasi
pembelajaran sastra dalam budaya lokal. Pemahaman bahasa dan
struktur cerita lokal membantu siswa menghargai konteks budaya
di mana karya sastra dihasilkan. Etnolinguistik membantu dalam
analisis makna dalam terjemahan karya sastra atau teks bahasa
asing. Ini dapat membantu siswa memahami konteks budaya di
balik kata-kata dan ekspresi tertentu.

Etnolinguistik membantu dalam memahami pemilihan gaya
bahasa dalam sastra. Guru dapat membimbing siswa untuk
mengenali dan menganalisis penggunaan gaya bahasa yang
berbeda. Etnolinguistik dapat memotivasi siswa untuk terlibat
dalam proyek kreatif berbasis budaya, seperti menulis cerita rakyat
baru atau membuat puisi dengan inspirasi dari bahasa dan budaya
lokal. Etnolinguistik membantu dalam merancang kegiatan yang
memperkuat kemampuan berbicara siswa dalam konteks budaya
tertentu. Ini dapat melibatkan peran bermain, presentasi, atau
diskusi.

Melalui integrasi etnolinguistik dalam etnopedagogi, guru
dapat menciptakan pengalaman belajar bahasa dan sastra yang
lebih mendalam, kaya budaya, dan relevan dengan kehidupan
siswa. Ini tidak hanya memperkaya pemahaman linguistik siswa,
tetapi juga membantu mereka menghargai dan merayakan
keanekaragaman budaya di sekitar mereka.

Integrasi etnolinguistik memungkinkan pembelajaran bahasa
dan sastra disesuaikan dengan konteks budaya siswa. Hal ini
membuat materi pembelajaran menjadi lebih relevan dengan
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kehidupan sehari-hari siswa: mengaitkan pengajaran dengan
pengalaman mereka.

Integrasi etnolinguistik memungkinkan siswa untuk lebih
memahami dan menghargai budaya mereka sendiri serta budaya-
budaya lain. Pemahaman ini membantu membuka pikiran siswa
terhadap keanekaragaman budaya yang ada di sekitar mereka.

Integrasi etnolinguistik dan etnopedagogi menciptakan
pengalaman pembelajaran yang holistik, melibatkan aspek
linguistik dan budaya secara bersamaan. Hal ini memungkinkan
siswa untuk memahami bahasa sebagai bagian integral dari
identitas budaya mereka.

Keterlibatan dalam konteks budaya meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar. Sastra atau materi bahasa yang terkait dengan
realitas budaya siswa dapat membuat mereka lebih termotivasi
untuk menggali lebih dalam dan mengembangkan keterampilan
bahasa.

Integrasi  etnolinguistik =~ membantu  siswa  dalam
pengembangan kemampuan berbicara mereka, terutama dalam
konteks budaya. Mereka dapat merasa lebih nyaman berbicara
dalam bahasa target ketika melibatkan konteks budaya yang
mereka kenal.

Menggunakan bahasa dan sastra dalam konteks budaya
membantu siswa merasa bangga dengan identitas budaya mereka
sendiri. Hal ini dapat menciptakan rasa kebanggaan dan
pemberdayaan terhadap bahasa dan warisan budaya siswa. Siswa
dapat mengapresiasi keindahan bahasa dalam konteks budaya
yang dikenal. Ini membantu mereka memahami sastra sebagai
ekspresi seni yang tecermin dalam nilai-nilai budaya. Siswa dapat
mengembangkan kesadaran antarbudaya melalui pemahaman
bahwa bahasa dan sastra merupakan jendela untuk memahami
dunia dan perspektif orang lain. Penguasaan bahasa dan
pemahaman budaya dapat memberikan keunggulan di pasar kerja
global, mempersiapkan siswa untuk karier yang melibatkan
berbagai latar belakang budaya dan linguistik. Integrasi
etnolinguistik membantu menciptakan lingkungan pembelajaran
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yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan memiliki
tempatnya dalam pembelajaran.

Dengan menggabungkan aspek-aspek etnolinguistik dan
etnopedagogi, guru dapat membuka pintu menuju pengalaman
belajar yang lebih berarti, memperkaya siswa dengan pemahaman
linguistik dan budaya yang mendalam, serta membantu mereka
tumbuh menjadi warga dunia yang dapat menghargai dan
merayakan keberagaman.

Banjarmasin, Januari 2024
Editor

Fatchul Mu’in & Rusma Noortyani
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BAB

PROBLEMATIKA LINGUISTIK DAN
KULTURAL DALAM PENERJEMAHAN

(LINGUISTIC AND CULTURAL
PROBLEMS IN TRANSLATION)

Fatchul Mu’in

A. Pengantar

Istilah 'bahasa' berasal dari 'lingua' yang berarti 'tongue'
dalam bahasa Inggris. 'Lingua' dimodifikasi menjadi 'langue'
dan kemudian menjadi 'bahasa' dalam bahasa Indonesia. Asal
usul bahasa sama tuanya dengan peradaban manusia. Bahasa
merupakan sarana bagi manusia untuk menyampaikan pikiran
dan media untuk saling bertukar ide dan perasaan. Bahasa
sangat erat dengan perasaan dan aktivitas manusia.

Secara umum, bahasa diyakini fungsinya sebagai
instrumen penting untuk pengungkapan budaya etnis: aliran
kepercayaan, adat istiadat, ritual dan perilaku, yang merupakan
identitas budaya etnis tertentu. Hal ini dapat dilihat sebagai
perwujudan tindakan bagi sebagian besar manusia, bahwa
bahasa berhubungan erat dengan esensi manusia dan menjadi
milik kelompok budaya tertentu. Hal ini dapat dilihat sebagai
fenomena sosial dalam masyarakat manusia yang menetapkan
seperangkat aturan, norma-norma dan nilai-nilai sosial-budaya,
konvensi, yang dijadikan pedoman bekerja sama dan
berinteraksi satu sama lain dan dipelihara dan diwariskan dari
generasi ke generasi.

Sementara itu, budaya merupakan “the way of life and its
manifestations that are peculiar to a community that uses a particular
language as its means of expression (pedoman hidup dan
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memengaruhi tulisannya; 2) penerjemah, yakni pihak yang
mengalihbahasakan teks dari bahasa sumber ke teks bahasa
sasararn.

Dalam proses penerjemahan, peran seorang penerjemah
memiliki signifikansi yang besar karena ia tidak hanya bertugas
untuk mengubah teks dari bahasa sumber ke bahasa sasaran,
melainkan juga bertanggung jawab untuk mentransfer pesan
atau informasi dengan tepat dari penulis teks kepada pembaca
teks terjemahan. Penerjemah harus membuat keputusan kritis
mengenai bagaimana menyampaikan makna dan nuansa yang
sesuai dengan konteks budaya dan linguistik bahasa sasaran.
Keputusan ini mencakup pertimbangan untuk tetap setia pada
bahasa sumber atau melakukan penyesuaian agar lebih relevan
dalam bahasa sasaran.
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BAB

TRANSLATION TECHNIQUES IN
TRANSLATING INDONESIAN
CULTURAL TERMS INTO ENGLISH
IN THE NOVEL “BUMI MANUSIA”

Yasmin Humairoh

A. Introduction

Language and culture are part of human life and are
regarded as closely related. Language is a communication
system consisting of sounds, words, and grammar used by a
specific community to express ideas, thoughts, attitudes,
feelings, and emotions (Mu'in et al., 2019). Culture is all the ideas
and assumptions about the world acquired and learned from
groups or communities (Yule, 2017).

Language is presented as a communication system
comprising sounds, words, and grammar. It is the means by
which a specific community communicates, expressing a range
of human experiences, including ideas, thoughts, attitudes,
feelings, and emotions. Language serves as a medium for
individuals within a community to convey their internal
experiences to others, facilitating the sharing of knowledge,
emotions, and perspectives.

Culture is described as encompassing all the ideas and
assumptions about the world that individuals acquire and learn
from groups or communities. Culture is not innate but is
acquired through socialization and learning within a
community. It includes shared beliefs, values, customs,
traditions, and ways of life that shape the worldview of
individuals within that cultural group. Different communities
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According to Nababan et al, (2012), a translation is
categorized as a good-quality translation when it serves the
accuracy of the message, acceptability, and readability. To be
able to achieve that qualification, a translator must master
translation competences at least both SL and TL, text-type
knowledge, subject knowledge, cultural knowledge, and transfer
competence (Dewi, 2019).
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ERRORS IN TRANSLATING
INDONESIAN TEXTS INTO
ENGLISH

Sandra Millenia Safitri

Introduction

For many generations, language has been used as one of
the communication tools. By using language, people can
understand each other and share their ideas, opinions, and
information that they have. Language seems to grow and
develop along with the people who use it. The more people use
that language, the more developed the language will be. On the
other hand, the fewer people use that language, the more
forgotten the language will be.

English has become one of the most spoken languages in
the world. Many people use English in terms of business,
personal relationships, education, and so on. In education, for
instance, English has become one of the main subjects which
need to be taught in schools. Not only that, there are lots of
reference books in research written in English. More job
qualifications are required the ability to use English fluently,
both in ken and written.

The benefits of learning English, have brought the urgency
for many countries to put English as the primary subject in
school curriculum. Indonesia is one of the countries that apply
this consideration in the education sector. As a result, the
Ministry of Education has inserted English as one of required



text. This requires a deep understanding of the cultural and
contextual elements embedded in the language.

Successful translation demands a solid grasp of the
grammatical rules and structures of both the source and target
languages. Translators must adhere to syntax, sentence
structures, and language conventions to ensure the coherence
and accuracy of the translated text.

Translating is inherently challenging, and students often
encounter difficulties. Errors may manifest in various forms,
such as: (1) Omission, e.g. leaving out important information or
elements from the source text; (2) Addition, e.g. introducing
information or details not present in the original; (3)
Misformation, e.g. providing inaccurate or misleading
information; and (4). Misorder, e.g. rearranging words or
sentences in a way that alters the intended meaning.

Effective translation goes beyond linguistic accuracy; it
involves an understanding of cultural nuances. Translators must
be aware of cultural references, idioms, and expressions to
ensure that the translated text resonates appropriately with the
target audience.

Thus, translation is a nuanced process requiring linguistic
proficiency, cultural awareness, and a keen understanding of
both source and target languages. The challenges students face
often stem from the intricate interplay of language and culture,
and addressing errors involves continuous practice, feedback,
and an ongoing commitment to improving language skills.
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BAB

POKOK-POKOK PIKIRAN KAJIAN
BAHASA DALAM PERSPEKTIF
ETNOLINGUISTIK

Rusma Noortyani

A. Pengantar

Ahli etnolinguistik dan bahasa antropologi mengikuti
paradigma kontrastif yang diperkenalkan oleh Boas dari Jerman
ke AS, memusatkan perhatian pada praktik komunikatif.
Konsep etnografi komunikasi, diusulkan oleh Dell Hymes (1972),
menyoroti hubungan antara kelompok dan cara mereka
berkomunikasi. Etnolinguistik meneliti pengalaman kehidupan
kelompok melalui bahasa mereka serta keterkaitannya dengan
masyarakat dan budaya. Meskipun terdapat perdebatan seputar
apakah etnolinguistik berdiri sendiri sebagai disiplin ilmu atau
hanyalah kombinasi dari disiplin lain, seperti etnologi dan
linguistik, perbedaan antara etnolinguistik, linguistik
antropologi, dan antropologi linguistik, meskipun memiliki asal
usul yang berbeda, sering kali dianggap serupa oleh Alessandro
Duranti (2020). Fokusnya tetap pada bahasa sebagai bagian
penting dari budaya serta penggunaannya sebagai praktik
budaya (Riley, P., 2008).

Etnolinguistik mengkaji fungsi dan pemakaian bahasa
dalam konteks kebudayaan. Etnolinguistik adalah kajian tentang
kehidupan dan kebudayaan suatu masyarakat atau etnik,
misalnya tentang adat-istiadat, kebiasaan, hukum, seni, religi,
bahasa (Sumarsono, 2002). Etnolinguistik adalah suatu ilmu
bagian yang pada asal mulanya erat bersangkutan dengan ilmu
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bahasa dalam membentuk identitas individu dan kelompok,
baik dalam hal bahasa ibu, bahasa resmi, atau bahasa komunitas.
Etnolinguistik juga memperhatikan upaya untuk
melestarikan bahasa-bahasa minoritas yang terancam punah,
menggali pengetahuan tentang kekayaan budaya yang
terkandung di dalamnya. Studi etnolinguistik memberikan
pandangan mendalam tentang hubungan kompleks antara
bahasa dan budaya dalam konteks masyarakat yang beragam.
Hal ini memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana bahasa merepresentasikan, memengaruhi, dan
diwakili oleh struktur budaya yang berbeda di seluruh dunia.
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MAKNA SIMBOLIK MANTRA PERTANIAN
BANJAR DAN RELEVANSINYA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR BERDIMENSI PROFIL

PELAJAR PANCASILA

Ahsani Taqwiem

Pendahuluan

Mantra yang terkait dengan aspek keagamaan manusia
dapat ditemui di berbagai bahasa dan sastra daerah di Indonesia,
seperti bahasa Jawa, Sunda, Minangkabau, Banjar, Lampung,
dan Palembang. Untuk memohon sesuatu kepada Tuhan,
digunakan kata-kata yang dipilih dengan cermat, diyakini
memiliki kekuatan gaib yang memudahkan hubungan dengan
Tuhan. Dengan demikian, apa yang diminta melalui mantra
dapat dikabulkan oleh Tuhan. Mantra bersifat sakral dan
umumnya tidak boleh diucapkan oleh sembarang orang; hanya
pawang yang berhak dan diizinkan untuk mengucapkannya.
Pengucapan mantra harus dilakukan dalam konteks upacara
ritual atau kegiatan magis, di mana suasana ritual atau magis
tersebut menjadi wadah bagi kekuatan gaib mantra untuk
muncul. Mantra dalam tiap tradisi dan kebudayaan selalu
berada pada posisi yang penting, terutama dalam kehidupan
masyarakat tradisional (Isnaini, 2022; Suwatno, 2004).

Masyarakat Banjar, yang merupakan salah satu kelompok
etnik di Indonesia, memiliki kekayaan budaya yang kaya,
termasuk tradisi keagamaan dan ritual-ritual yang diwariskan
secara turun-temurun. Salah satu elemen penting dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Banjar adalah penggunaan
mantra dalam berbagai konteks, terutama dalam tahapan



Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia," dijabarkan
melalui lima elemen, antara lain akhlak beragama, akhlak
pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam, dan
akhlak bernegara.

Penggunaan mantra dalam pertanian Banjar disimpulkan
sebagai sumber belajar nonmanusia yang mencerminkan nilai-
nilai luhur Pancasila, mengajarkan etika, dan membantu
membentuk karakter pelajar Pancasila. Mantra mengandung
simbol-simbol ~ keagamaan, kejujuran, keramahan, dan
keberlanjutan lingkungan, memberikan kontribusi pada
pembentukan akhlak dan karakter pelajar sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila. Makna-makna tersebut dapat kita pahami lewat
simbol-simbol di dalam mantra pertanian Banjar, seperti simbol
salam dalam Islam, simbol penamaan Nur Hayat, simbol
Barakat Laa llahaa Illallah Muhammadarrasulullah, dan lain-
lain. Secara umum, mantra sangat relevan jika dijadikan sebagai
sumber belajar, terutama yang berkaitan dengan dimensi
beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam konsep profil
pelajar Pancasila.
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EKSPLORASI NILAI PENDIDIKAN
KARAKTER DALAM LEGENDA
DATU SANGGUL

Faradina

Pendahuluan

Indonesia memiliki berbagai macam kesenian dan budaya.
Legenda merupakan contoh dari keanekaragaman seni dan
budaya tersebut. Seperti yang diketahui, legenda ialah cerita
lampau yang disebarkan dari mulut ke mulut dan dari generasi
ke generasi. Mitos, karakteristik lokal, seperti tempat, binatang,
dan tanaman, serta peristiwa sejarah yang terjadi di masa lalu
adalah sumber cerita legenda. Namun, legenda yang dulunya
berfungsi sebagai identitas suatu daerah semakin menghilang.
Perkembangan teknologi semakin menguasai dunia, membuat
anak-anak zaman sekarang lebih suka bermain perangkat
elektronik dan menonton sinetron daripada membaca buku
sejarah. Ini merupakan faktor yang memengaruhi masalah
tersebut.

Pendidikan dan karakter memiliki hubungan yang sangat
erat dan saling memengaruhi. Pendidikan tidak hanya berfokus
pada penyampaian pengetahuan akademis, tetapi juga
bertujuan untuk membentuk karakter individu. Menurut
Martono, pendidikan karakter di masa kini dapat dipahami
dengan memperhatikan perubahan sosial, teknologi, dan
lingkungan global yang memengaruhi perkembangan individu.
Pendidikan karakter diketahui sebagai pendekatan yang
menekankan pada aspek pengembangan nilai-nilai, sikap, dan



menyesuaikan materi ajar dengan tingkat kelas VII di sekolah
menengah pertama, (3) Guru mengidentifikasi dan menyoroti
relevansi Legenda Datu Sanggul dengan Kompetensi Inti KI 3.7
yang berkaitan dengan cerita rakyat dan Kompetensi Dasar KD
3.7.2 yang menekankan pada nilai-nilai sosial, agama, budaya,
dan moral dalam cerita rakyat, (4) Guru menggunakan strategi
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik
siswa kelas VII, mempertimbangkan penggunaan teknologi atau
metode interaktif, dan memastikan keterlibatan aktif siswa
dalam pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam Legenda
Datu Sanggul, (5) Guru merancang bentuk evaluasi yang sesuai
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap nilai-nilai sosial,
agama, budaya, dan moral yang terkandung dalam Legenda
Datu Sanggul, dan melakukan pemantauan terhadap respons
siswa dan memperbarui pendekatan pembelajaran jika
diperlukan.

. Simpulan

Eksplorasi nilai pendidikan karakter yang terungkap dari
Datu Sanggul, yakni mandiri, kerja keras, religius, rasa ingin tahu,
peduli sosial, bersahabat, bertanggqung jawab, gemar membaca, dan
cinta damai. Dari 18 karakter yang dicetuskan oleh Kemendiknas,
hanya 9 karakter yang dapat dieksplorasi karena keterbatasan
sumber dan informasi. Namun, dari 9 karakter yang terungkap,
kesemuanya dapat dijadikan panutan oleh siswa dalam
berkehidupan.

Relevansi dengan pembelajaran bahasa Indonesia dapat
diimplementasikan dalam kurikulum yang terdapat pada
silabus dengan KI 3.1 dan KD 3.2.1 yang disesuaikan dengan
pendekatan kontekstual, yang menggunakan bahan ajar
Legenda Datu Sanggul.
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MAKNA SIMBOLIK KATUPAT
KANDANGAN

Risa Lisdariani

Pendahuluan

Indonesia memiliki berbagai macam makanan, yang
terkenal dengan keunikan dan kelezatannya. Kandangan, di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Provinsi Kalimantan Selatan,
adalah salah satu tempat yang memiliki makanan unik.
Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki belasan kecamatan
dan ratusan kelurahan atau desa. Kabupaten ini memiliki
dataran biasa, dataran rendah, dan pegunungan (Yayuk, 2021:
83). Kecamatan Kandangan berada di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan.

Nama katupat Kandangan mengacu pada salah satu
makanan khas daerah Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan.
Beras dibungkus dengan daun kelapa yang masih muda untuk
membuat makanan ini. Ikan gabus berkuah santan adalah menu
utama untuk ketupat Kandangan. Cita rasa gurih dan manis
adalah ciri khas katupat Kandangan. Katupat Kandangan adalah
makanan khas Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang berbeda
dari yang lain di Indonesia (Maimunah, 2020: 148). Pada
umumnya, ketupat disajikan sebagai kuliner khas pada saat
perayaan hari-hari besar keagamaan. Namun, di HSS, katupat
Kandangan dikonsumsi hampir setiap hari sebagai makanan
utama, terutama pada saat pagi hari.



Keempat adalah penjelasan tentang proses khusus, seperti
membakar ikan di atas tempurung kelapa, yang menunjukkan
bagaimana setiap langkah dalam pembuatan hidangan memiliki
peran dalam memberikan ciri khas pada hidangan. Ini
membedakan hidangan tersebut dari hidangan serupa dan
menegaskan identitas kuliner yang unik dari daerah atau
budaya tertentu.
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TAPAI LAKATAN
DALAM PERSPEKTIF
ETNOPEDAGOGIK

Jamiatul Hamidah

Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki
keanekaragaman suku bangsa, agama, bahasa, flora dan fauna,
kuliner, serta keanekaragaman kesenian. Keanekaragaman
kuliner di Indonesia dapat dilihat dari bahan baku, cara
pengolahan, dan cita rasanya. Mulai dari makanan sebagai sajian
utama, maupun makanan sebagai makanan kudapan, seperti
kue, keanekaragaman kuliner harus dijaga dan dilestarikan.

Tapai lakatan adalah salah satu makanan khas Indonesia
yang diolah dengan proses fermentasi, yang menjadi salah satu
makanan khas Kalimantan Selatan. (Alfisyah, 2019) Makanan ini
terbuat dari beras ketan yang dicampur dengan ragi dan
difermentasi selama beberapa hari. Tapai lakatan memiliki cita
rasa yang manis dan legit, dan sering dikonsumsi sebagai
camilan atau hidangan penutup. Selain cita rasa yang lezat, tapai
lakatan juga memiliki makna dan filosofi yang mendalam.
Menurut kepercayaan masyarakat Banjar, tapai lakatan memiliki
kekuatan magis yang dapat memberikan keberkahan dan
kesejahteraan.

Berdasarkan informasi narasumber yang diwawancara,
masyarakat Banjar meyakini bahwa dalam proses pembuatan
tapai ketan ada beberapa pantangan yang tidak boleh dilakukan.
Pantangan tersebut seperti wanita haid tidak diperkenankan



lisan. Mereka bisa berlatih menggunakan kosakata yang
berkaitan dengan bahan-bahan dan langkah-langkah
pengolahan dengan cara yang jelas dan terstruktur.

Dokumentasi atau resep pengolahan tapai lakatan bisa
dijadikan bahan bacaan. Siswa dapat membaca instruksi secara
seksama, mengidentifikasi kata-kata kunci, dan memahami
urutan langkah-langkah. Siswa dapat diminta untuk menuliskan
tahapan proses pengolahan tapai lakatan secara rinci. Ini
melibatkan kemampuan mereka dalam menulis deskripsi,
penjelasan, dan urutan langkah.

Penyampaian materi dapat disesuaikan dengan tingkat
kesulitan dan usia siswa. Penggunaan gambar, video, atau
demonstrasi langsung dapat meningkatkan pemahaman siswa.
Kegiatan ini juga dapat memperkenalkan istilah teknis dalam
bahasa Indonesia, menjembatani antara kosakata umum dan
istilah khusus dalam proses pengolahan makanan tradisional.
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E. Lampiran

NAMA SISWA :

KELAS:
 Bacalah telts berikut untuk menjawab soal nomer 1-5!

Tapai lakatan adalah salah sam makanan khas Indonesia vang
diolah dengan proses fermentasi, yang menjadi salah satu makanan

1. Ide pokok paragraf kesamu khas Kalimantan Selatan. Tapai lakatan memiliki cita rasa yang manis
adalah.... dan legit, dan sering dik i sebagai ilan atau hidang;
2. Makanan khas yang diceritakan ~ Penutup. Oleh masyarakat Banpar, di daerah hulu Sungai seperti
dalam teks adalah. ... Barabai dan Kandangan, tapai lakatan merupakan sajian khas vang
3. Bahan utama dari pembuatan kue Wajib ada pada saat hari raya. Tapai lakatan juga merupakan salsh satu
tersebut adalah.... kue sajimn yang wapih ada dalam upacara tertentu seperti selamatan
4. Dimanukah masyarakat yang membaca managib maupun upacara pernikahan.
menyediakan tapai lakatan Proses pembuatan tapai lakatan melalui tabapan yang cukup

sebagai sajian khas hari raya? Panjang dan memerlukan waktu cukup lama. Mulanya beras ketan
8. Berapa lama proses pembuatan  direndam sekitar 30 menit, laly ditiriskan.  Beras ketan kemudian
tapai lakatan? dicampur dengan pucuk daun katuk vang sebelumnva sudah
dihaluskan. Beras ketan kemudian dikukus setengah matang, disiram
air panas, lalu dah matang disngkat dan didinginkan. Pada saat
menunggy proses pendinginan, beras ketan tadi ditaburi bubuk ragi.
Setelah dingin, beras ketan dibentuk bulat kecil seukuran buah
duku/langsat, sambil disusun ke dalam gadur atou cupikan, disiram
sedikit dengan air kapur. lalo ditutop dengan daun pisang. Dalam
waktu 1-3 hari, proses fermentasi tapai lakatan akan berlangsung, din
mengubah rmsanya menjadi menis.
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GANGAN GADANG PISANG
DALAM PERSPEKTIF
ETNOPEDAGOGIS

Lita Luthfiyanti

Pendahuluan

Pendidikan adalah fondasi dalam hidup yang harus
dibangun sebaik mungkin. Secara umum, pendidikan adalah
proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, serta
kebiasaan yang dilakukan suatu individu dari satu generasi ke
generasi lainnya. Proses pembelajaran melalui pengajaran,
pelatihan, dan penelitian. Pendidikan juga dapat meningkatkan
kecerdasan, moral, kepribadian, serta keterampilan yang
bermanfaat baik untuk diri sendiri maupun masyarakat umum
(Ramadhani, 2020).

Pembelajaran ~ menurut  Undang-undang  Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh
pendidik untuk mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkontruksikan pengetahuan
baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik
terhadap materi pelajaran.

Seorang pendidik harus mampu menggunakan berbagai
model pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan progresif
sehingga proses pembelajaran dapat bernilai dan dapat



dari persiapan bahan, proses pembuatan, hingga tahap
penyelesaian atau penyajian.

Menggunakan gangan gadang  pisang dalam
pembelajaran membantu memperkenalkan hidangan khas
Kalimantan Selatan kepada siswa di luar wilayah tersebut
sehingga mempromosikan keberagaman kuliner Indonesia.
Memahami proses pembuatan dan nilai budaya di balik gangan
gadang pisang juga dapat menjadi langkah dalam melestarikan
kekayaan budaya Kalimantan Selatan.

Pembelajaran tentang gangan gadang pisang dapat
dilakukan secara aktif, seperti melalui demonstrasi atau praktik
langsung dalam membuat hidangan tersebut, yang dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam mengikuti instruksi
dan mengaplikasikan pengetahuan dalam praktik. Melalui
gangan gadang pisang, siswa juga dapat diajarkan mengenai
nutrisi buah pisang dan pentingnya mengonsumsi makanan
sehat.

Selain teks prosedur, siswa juga dapat mengasah
kemampuan mereka dalam menulis deskriptif, naratif, atau
eksplanatif terkait gangan gadang pisang. Menggunakan
gangan gadang pisang dalam pembelajaran tidak hanya
menghidupkan pembelajaran teks prosedur, tetapi juga
merupakan langkah yang baik dalam memperkenalkan dan
memelihara keberagaman kuliner Indonesia serta mengajarkan
nilai-nilai budaya dan keterampilan praktis kepada siswa.
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